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ABSTRACT

The development of the digital era demands the implementation of learning models that are capable of
enhancing students’ critical thinking skills, problem-solving abilities, and learning autonomy. However,
chemistry, which is inherently abstract in nature, makes chemical concepts difficult for many students
to understand. Therefore, an appropriate learning model is needed to improve students’ understanding
of chemistry. One learning model that is relevant to chemistry education in the digital era is the problem-
solving model. This study aims to systematically examine the effectiveness of the problem-solving
learning model in chemistry education in the digital era. The method employed was a Systematic
Literature Review (SLR) by reviewing scientific articles retrieved from ScienceDirect and Google
Scholar. The reviewed articles were published between 2015 and 2025 and originated from nationally
accredited journals (SINTA) as well as reputable international journals indexed in Scopus. The literature
search initially identified 75 articles, which were subsequently screened based on the research criteria,
resulting in 17 articles selected for in-depth analysis. The findings indicate that the implementation of
the problem-solving learning model consistently improves students’ learning outcomes, critical thinking
skills, and problem-solving abilities in chemistry learning, particularly when integrated with digital
technologies such as instructional videos, PhET virtual simulations, and interactive e-modules.
Therefore, the problem-solving learning model is proven to be effective and relevant for chemistry
education in the digital era.

Keywords Problem Solving Model, Chemistry Learning, Digital Era, Systematic Literature Review,
Learning Outcomes.

ABSTRAK

Perkembangan era digital menuntut penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemandirian belajar peserta didik, Namun, Ilmu
kimia yang bersifar abstrak membuat materi kimia sulit dipahami oleh sebagian besar peserta didik.
Oleh karena itu, perlu adanya model yang mampu meningkatkan pemahaman kimia siswa. Salah satu
model yang relevan dalam pembelajaran kimia di era digital adalah problem solving. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji secara sistematis efektivitas model pembelajaran problem solving dalam
pembelajaran kimia di era digital. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR)
dengan menelusuri artikel ilmiah melalui ScienceDirect dan Google Scholar. Artikel yang direview
merupakan artikel ilmiah yang dipublikasikan pada rentang tahun 2015-2025 dan berasal dari jurnal
terakreditasi nasional (SINTA) serta jurnal internasional bereputasi yang terindeks Scopus. Proses
penelusuran literatur menghasilkan 75 artikel, yang selanjutnya diseleksi berdasarkan kriteria penelitian
diperoleh 17 artikel yang dianalisis secara mendalam. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran problem solving secara konsisten mampu meningkatkan hasil belajar, keterampilan
berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran kimia, terutama
ketika diintegrasikan dengan teknologi digital seperti media video pembelajaran, simulasi virtual PhET,
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dan e-modul interaktif. Dengan demikian, model pembelajaran problem solving terbukti efektif dan
relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia di era digital.

Kata Kunci: Model Problem Solving, Pembelajaran Kimia, Era Digital, Systematic Literature Review,
Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Di eramodern, pembelajaran kimia menghadapi masalah yang rumit. Siswa sering
menganggap materi abstrak dan sulit untuk memahaminya (Putri, Suharto, & Kusasi, 2020). Siswa
memiliki hasil belajar yang buruk karena kesulitan. Ini termasuk kemampuan mereka untuk
memecahkan masalah dalam berbagai materi kimia, contohnya seperti stoikiometri, kesetimbangan
kimia, reaksi redoks, asam-basa, dan hidrolisis garam (Ariyanti & Masykuri, 2017); (Putri et al., 2020);
(Nisa & Hamid, 2024). Karena beberapa masalah dengan pembelajaran konvensional, keadaan menjadi
lebih buruk. Salah satunya adalah siswa kurang aktif. Hal ini disebabkan oleh pendekatan yang berpusat
pada guru, sehingga menghilangkan keinginan siswa untuk belajar dengan serius (Amanah, 2022). Hasil
belajar siswa, yang biasanya berada di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM), sangat dipengaruhi
oleh masalah-masalah tersebut (Maulidya, Setiawaty, Alvina, Imanda, & Oktaviani, 2022).

Pembelajaran kimia menjadi semakin sulit di era digital dikarenakan kebutuhan akan
keterampilan abad ke-21 Pemecahan masalah, berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan
keterampilan komunikasi sangat penting. Model yang memungkinkan peralihan ke penggunaan
teknologi digital dalam pembelajaran sangat diperlukan. Model ini tidak hanya mengajarkan ide-ide,
tetapi juga membantu siswa berpikir kritis dengan melibatkan peserta didik secara aktif (Yessu, 2021);
(Ilhami, Dian, & Permana, 2023). Namun, banyak penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran kimia belum sepenuhnya diikuti oleh penerapan
model yang efektif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa.

Model problem solving sangat membantu siswa memahami masalah, membuat strategi
penyelesaian,  menerapkan solusi, dan  mengevaluasi  hasil.  Siswa  harus  memiliki
kemampuan menyelesaikan masalah secara ilmiah, itulah tujuan pembelajaran yang ditekankan model
ini. Mereka tidak hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal, mereka juga aktif berpikir,
berkomunikasi, mengolah data, dan menyimpulkan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
menggunakan model pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil belajar, keterampilan pemecahan
masalah, dan penguasaan konsep kimia dalam berbagai materi (Igbal, Rudibyani, & Efkar,
2018);(Intani, Mulyani, & S, 2019); (Maulidya et al., 2022). Selain itu, model ini terbukti efektif saat
digunakan bersama dengan media seperti modul, e-modul, tugas digital, dan buku berbasis masalah
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan metakognisi siswa (Yuliyanti et al.,
2021);(Zubaidah & Hamid, 2022); (Fadilah & Yonata, 2025).

Dalam sepuluh tahun terakhir, banyak penelitian yang menunjukkan penggunaan model
Problem Solving dalam pembelajaran kimia mampu meningkatkan kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara signifikan. Setelah penerapan model ini, studi kuasi-eksperimental dan penelitian tindakan kelas
menunjukkan peningkatan skor N-Gain pada pemahaman konsep siswa dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Ini disebabkan oleh model pemecahan masalah berpusat pada siswa yang membantu
membangun pengetahuan mereka(Putri et al., 2020);(Maulidya et al., 2022);(Ilyana, Nia & Hulyadi,
2025).

Banyak penelitian masih berfokus bagaimana menggunakan model pemecahan masalah untuk
subjek tertentu atau dalam konteks eksperimen kelas yang berbeda. Selain itu, hanya ada sedikit
penelitian yang secara menyeluruh menilai model pemecahan masalah untuk pembelajaran kimia di era
digital. Ini penting karena perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang cepat mempengaruhi
banyak bidang. Oleh karena itu, pendekatan Sistematic Literature Review (SLR) dengan cakupan lintas
materi, jenjang pendidikan, dan integrasi teknologi pembelajaran sangat diperlukan (IThami et al., 2023);
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Rd Indah Rofiah Al-Zahro, 2024; (Miterianifa, Fitriana, 2025). Kajian sistematis ini sangat penting
untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang tren penelitian, kekuatan temuan, dan kekurangan
model pemecahan masalah dalam pembelajaran kimia digital.

Berdasarkan analisis tersebut, artikel ini menyajikan analisis literatur menyeluruh seberapa
efektif model pemecahan masalah dalam pengajaran kimia di era digital. Studi empiris baru
menggabungkan hasilnya. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis untuk
memperkuat dasar implementasi model pemecahan masalah.

Selain itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat praktis bagi pendidik
dalam merancang pembelajaran kimia yang sesuai dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan
keterampilan abad ke-21(Yasheni Raman & Surif, 2024);(Mulyani & Heliawati, 2025). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis secara sistematis seberapa efektif model pemecahan
masalah dalam pengajaran kimia di era digital. Penelitian ini mencakup pengaruh terhadap hasil belajar,
keterampilan pemecahan masalah, serta penggunaan media pembelajaran digital untuk mendukung
penerapan hasil penelitian dalam sepuluh tahun terakhir.

METODOLOGI

Untuk menentukan seberapa efektif model pemecahan masalah dalam pembelajaran kimia di
era digital, penelitian ini menggunakan tinjauan literatur sistematis (SLR), yang dilakukan secara
rasional, empiris, dan terstruktur. Pedoman PRISMA digunakan dalam proses penelitian. Ini termasuk
proses identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi sistematis artikel (Moher, Liberati,
Tetzlaff, Altman, & Group, 2009). Penelitian ini dilakukan non-lapangan antara bulan September
sampai dengan Desember 2025. Penelitian ini menggunakan basis data ilmiah daring yang diakui seperti
Google Scholar dan ScienceDirect. Penelitian ini adalah artikel ilmiah penerapan model pemecahan
masalah dalam pembelajaran kimia digital.

Untuk menilai proses pencarian artikel yang relevan dalam SLR, kami menggunakan diagram
alur, yang merupakan modifikasi dari PRISMA dan Panduan Laporan Item untuk Tinjauan Literatur
Sistematis. Dengan menggunakan diagram ini, kami melakukan proses identifikasi, penyaringan,
penilaian kelayakan, dan inklusi.

Artikel-artikel diidentifikasi dari basis data
Google Scholar dan ScienceDirect.
(n=175)

l

Setelah artikel-artikel tersebut dianalisis Artikel tida}k digunakan karena tidak
berdasarkan Scopus dan Sinta - relevan, tidak membahas problem
(0=70) solving dan pembelajaran digital

(n=57)
|

Artikel yang memenuhi kriteria tema/sampel | _ Tidak dalam pembelajaran Kimia dan
dari materi kimia Tidak Terakreditasi (dieliminasi)
(n=17) (n=19)

Artikel tidak digunakan dengan alasan

Gambar 1. Skema Metode Seleksi

Konfigurasi: Jurnal Pendidikan Kimia dan Terapan Vol. 10, No. 01, pp. 20-29, Januari 2026 22



Heppy Okmarisa, Riska Yulia Herman, Systematic Literatur Review: Efektivitas ..........

Pada tahap identifikasi, kami menemukan 75 artikel di Google Scholar dan ScienceDirect yang
menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan pembelajaran digital, model pemecahan masalah, dan
pembelajaran kimia. Selanjutnya, kami menyaring 57 artikel yang kami anggap tidak relevan dengan
topik penelitian, terutama yang tidak membahas integrasi teknologi digital atau model pemecahan
masalah.

Tahap berikutnya adalah menilai kelayakan. Pada tahap ini, kami memeriksa kesesuaian artikel
dengan bidang penelitian pembelajaran kimia serta status akreditasi jurnal dengan menggunakan indeks
SINTA dan Scopus. 19 artikel yang tidak relevan ataupun tidak terakreditasi akan dihapus. Setelah
proses seleksi selesai, kami mendapatkan 17 artikel yang memenuhi syaratinklusi dan akan
diperiksa secara menyeluruh.

Selanjutnya, metode ekstraksi data digunakan untuk menganalisis artikel-artikel pilihan
tersebut. Pada tabel memuat identitas penulis, tahun publikasi, materi kimia yang diteliti, program
digital yang digunakan, dan hasil utama penelitian. Tujuan dari proses ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman tentang seberapa efektif model pemecahan masalah di era digital dalam kimia.

Untuk mengikuti perkembangan teknologi yang sangat berkembang, penelitian ini memfokuskan pada
artikel ilmiah yang diterbitkan dari 2015 sampai 2025. Objek penelitian ini ialah artikel-artikel ilmiah
yang membahas problem solving dalam pembelajaran kimia di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan mengumpulkan 17 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dari sumber jurnal
terakreditasi antara tahun 2015 sampai 2025. Kami melakukan dengan menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dan diagram PRISMA. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menemukan bagaimana model pemecahan masalah di era digital dapat diterapkan pada berbagai
materi kimia di tingkat menengah dan tinggi. Data yang diperoleh ekstraksi literatur ini disajikan secara
sistematis, mencakup penulis, materi, keterampilan pemecahan masalah, media digital yang digunakan,
dan hasil utama penelitian.

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel tentang Penerapan Model Problem Solving dalam Pembelajaran
Kimia Digital

No Penulis, Materi Keterampilan Media Hasil Utama
Tahun
1.  (Hijriansyah, Konfigur Problem E-Modul Menghasilkan nilai
Aisyah, asl Solving signifikansi 0,013),( p<0,05)
Sunarya, &  Elektron pada tahap penganalisisan
Purliantoro, masalah yakni 84,25%, di
2024)

interpretasi sangat bangus,
yang membuktikan bahwa e-

modul ini efektif
meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa
2. (Aisyah & Elekrolit Problem E-Modul Media ini memperoleh
Solfarina, dan Non Solving Elnoel persentase 89% yang masuk
2021) Elektrolit dalam kategori ‘sangat baik’
3. (Maemanah  Laju Problem Flipped Sangat baik dengan persentase
& Reaksi Solving Classroom sebesar 81,3
Suryaningsih
, Siti, 2019)
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No Penulis, Materi Keterampilan Media Hasil Utama
Tahun

4.  (Kusasi, Larutan  Problem Laboratorium  laboratorium virtual cocok

2016) Elekrolit  Solving Virtual (PhEt) dengan gaya belajar auditori
dan non dan efektif dalam
Elektrolit meningkatkan hasil belajar

kognitif siswa

5. (Fatma, Larutan ~ Problem Aplikasi Dapat meningkatkan
Fatma, & Penyang  Solving android kemampuan pemecahan
Partana, ga berbentuk masalah kimia siswa SMA.
2019) video, audio,

animasi
dengan  teks
dan gambar.

6. (Maghfirani, Pembelaj Problem Android Media  Android  terbukti
Aulia, & aran Solving membantu visualisasi konsep
Mahdiannur, kimia kimia yang abstrak seperti
2025) ikatan kimia, laju reaksi, dan

larutan penyangga. Hasil media
pembelajaran ini rata-rata 85%.

7. (Djarwo & Struktrur Problem Media Digital Hasil media pembelajaran
Handasah, Atom Solving Flipbook digital ~ flipbook  berbasis
2022) problem solving sangat layak

untuk  digunakan  dengan
memenuhi persentase sebesar
82,3% dan 84,8% untuk hasil
uji keterbacaan.

8. (Fadilah & Laju Problem E-Worksheet  Penelitian menunjukkan bahwa
Yonata, Reaksi Solving E-Worksheet memenuhi
2025) kriteria valid dengan skor

median  validasi isi dan
konstruk sebesar 4 kategori
baik, praktis dengan hasil
angket dan observasi aktivitas
sebesar 95,56%, serta efektif
melatihkan keterampilan
problem solving dengan rata-
rata nilai N-Gain sebesar 0,87
kategori tinggi

9.  (Prayunisa, Pembelaj Problem Android Nilai posttest pada kelas
Pendidikan,  aran Solving eksperimen dengan
Global, & Kimia menerapkan model creative
Tengah, problem solving diperoleh nilai
2021) rata— rata 80,25, Model

pembelajaran problem solving
berbantuan media android lebih
baik dibandingkan dengan
model pembelajaran
konvensional.

10. (Giyanto, Polimer  Problem EDpuzzle Hasil Penerapan pembelajaran
2020) Solving daring EdPuzzle cukup efektif

dengan skor efektivitas
mencapai 91%
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No Penulis, Materi

Tahun

Keterampilan Media

Hasil Utama

11. (Yogo Dwi Kimia
Prasetyo, Organik
2023)

Problem
Solving

E-Modul
Praktium

Hasil Terdapat perbedaan
signifikan antara pretest dan
posttest mahasiswa setelah
menggunakan e-Modul dengan
sig <0,05 dan mengalami
peningkatan yang tinggi pada
kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa dengan
nilai N-gain sebesar 0,77.

12. (Sudirman & Asam
Yuhelman, Basa
2025)

Problem
Solving

E-Modul

Hasil e-modul asam-basa
berbasis pembelajaran
penemuan terarah
menggunakan React Native
dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan
masalah siswa SMA kelas X
pada fase F.

13. (Chairani & Ikatan
Nurfajriani,  Kimia
2020)

Problem
Solving

E-Modul

Hasil E-Modul yang
dikembangkan yakni diperoleh
persentase rata-rata = 94,6%,
dimana  hasil  persentase
tersebut menunjukkan bahwa
E-Modul berbasis Creative
Problem Solving (CPS) pada
materi ikatan kimia
dikategorikan “sangat
menarik”  dipakai  sebagai
bahan ajar pada proses
pembelajaran di sekolah.

14. (Julia et al.,, Larutan
2020) Penyang

ga

Problem
Solving

E-Modul

1 Tingkat praktikalitas e-modul
berbasis problem solving pada
materi kimia larutan penyangga
yaitu sebesar 94,14% (guru)
dengan kategori sangat praktis
dan 92,8% (peserta didik)
kategori sangat praktis
digunakan dalam
pembelajaran.

15. (Valentine,
Tewal,
Enawaty, &
Melati, 2021)

Redoks

Problem
Solving

E-Booklet

Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran problem
solving berbantuan  booklet
dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada
materi  reaksi reduksi dan
oksidasi.  Hasil signifikan
menunjukkan nilai N-Gain 0,62
kategori sedang.

16 (Burhanudin Asam
Milama & Basa

Problem
Solving

E-Booklet

Hasil Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
persentase hasil uji coba
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No Penulis, Materi Keterampilan Media Hasil Utama
Tahun
Fairusi, materi pembelajaran kepada
2023) siswa  mencapai  81,53%
dengan kriteria sangat baik
17. (Chairani, Ikatan Problem E-Modul Hasil N-Gain yang diperoleh
2023) Kimia Solving ialah 73,7% (0,737) yang

dinyatakan dengan kriteria
“Tinggi”. Arti kata tinggi
dalam uji ini yaitu, dalam
proses pembelajaran dengan
memakai E-Modul berbasis
Creative  Problem  Solving
(CPS) 10 murid sebagai sampel
memperolehpeningkatan hasil
belajar yang tinggi.

Analisis terhadap 17 artikel yang dikaji menunjukkan bahwa penerapan model Problem Solving
secara konsisten meningkatkan hasil belajar siswa untuk berbagai topik kimia. Pada penelitian oleh
(Hijriansyah et al., 2024) membuktikan efektivitas e-modul konfigurasi elektron dengan nilai
signifikansi 0,013. Nilai rata-rata hasil analisis masalah sebesar 84,25% diinterpretasikan sebagai sangat
baik. Sementara itu, (Fadilah & Yonata, 2025) melaporkan peningkatan keterampilan problem solving
menggunakan media E-Worksheet. Nilai N-Gain mereka mencapai 0,87 dengan rata-rata 95,56% dalam
kategori tinggi pada materi laju reaksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Igbal et al., 2018) yang
menegaskan bahwa model Problem Solving mampu secara signifikan meningkatkan pemahaman
konsep kimia dalam materi asam basa Arrhenius.

(Kusasi, 2016) menyatakan laboratorium virtual dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang
larutan elektrolit dan non-elektrolit, terutama bagi siswa yang belajar melalui pendengaran. Hasil ini
konsisten dengan penelitian (Julia et al., 2020), yang menemukan bahwa e-modul larutan penyangga
sangat praktis, mencapai 94,14% untuk guru dan 92,8% untuk siswa. Ini menyatakan bahwa modul ini
sangat cocok untuk digunakan dalam pembelajaran kimia.

Selain itu, penggunaan media berbasis Android terbukti dapat membantu visualisasi konsep
abstrak seperti ikatan kimia, laju reaksi, dan larutan penyangga(Maghfirani et al., 2025) ; (Prayunisa et
al., 2021), dengan rata-rata hasil 85%. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Valentine et al., 2021)yang
menunjukkan bahwa buku pelajaran digital berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam mengerjakan soal soal tentang materi kimia. Oleh dari itu, penerapan teknologi
digital tidak hanya membantu menggambarkan tetapi juga mengajarkan keterampilan modern, seperti
berpikir kritis, berkolaborasi, memecahkan masalah, dan membuat keputusan yang rasional.

Terbukti bahwa model penyelesaian masalah (problem sloving) digital dapat membantu
meningkatkan keterampilan abad ke-21. Menurut (Fadilah & Yonata, 2025) e-worksheet berbasis
masalah mengajarkan keterampilan menyelesaikan masalah dengan rata-rata N-Gain 0,87, kategori
tinggi, dan hasil aktivitas sebesar 95,56%. Ini menunjukkan bahwa e-worksheet menjadi bahan ajar
digital yang mendukung kemajuan materi laju reaksi di abad ke-21. Selain itu, (Chairani & Nurfajriani,
2020) menemukan bahwa e-modul Creative Problem Solving (CPS) yang berfokus pada materi ikatan
kimia mendapatkan persentase rata-rata 94,6% dan dianggap sebagai bahan ajar yang “sangat menarik”.

Penelitian sistematis yang dilakukan oleh (Yasheni Raman & Surif, 2024)menemukan bahwa
pendekatan penyelesaian masalah sangat penting untuk meningkatkan keterampilan siswa, terutama
kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dalam pembelajaran kimia. Oleh karena itu, Dengan
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menerapkan model penyelasaian masalah berbasis digital tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa
tetapi juga memberi mereka keterampilan yang diperlukan.

Selain itu, temuan ini mendukung gagasan bahwa pembelajaran berbasis pemecahan masalah
lebih efektif daripada pendekatan konvensional yang tetap berpusat pada guru. Pembelajaran
konvensional dianggap tidak cukup untuk memenuhi tuntutan era informasi, yang menuntut proses
belajar yang lebih fleksibel, terintegrasi dengan teknologi, dan adaptif (Adib Riyadi, 2025).

Secara keseluruhan, temuan penelitian literatur sistematis ini menunjukkan bahwa model
penyelesaian masalah adalah pendekatan pembelajaran yang efektif yang dapat digunakan untuk
pendidikan kimia di era digital. Paradigma pembelajaran berubah karena penggabungan model ini
dengan teknologi pembelajaran kontemporer. Paradigma ini berubah dari berpusat pada guru berpusat
pada siswa dan dari pembelajaran pasif ke pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif.

Penelitian ini memberikan gambaran yang lebih luas tentang model penyelesaian masalah
digital dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang biasanya mengkaji model secara terpisah.
Hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa penggunaan model penyelesaian masalah digital
dapat menjadi alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia secara
keseluruhan. Dengan demikian, temuan penelitian ini semakin memperkuat gagasan bahwa penerapan
model penyelesaian masalah digital dapat menjadi alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran

KESIMPULAN

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran masalah memecahkan
masalah efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan memecahkan masalah
siswa. Ini juga berlaku untuk model pembelajaran masalah memecahkan masalah berbasis digital. Hasil
data meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Misalnya, hasil belajar siswa meningkat
32,41% pada reaksi redoks, pencapaian penguasaan klasik meningkat 88% pada konsep mol, serta nilai
n-gain dalam kategori tinggi 0,76-0,87. Efektivitas model ini semakin sangat optimal ketika
dikombinasikan dengan media pembelajaran digital. Selain itu, model-model tersebut mengacu pada
berbagai sumber pembelajaran digital, salah satunya aplikasi Android yang sangat praktis dan valid,
setidaknya  lebih  dari  85%. Model pemecahan  masalah berbasis  digital  dapat
membantu mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, metakognisi, komunikasi
ilmiah, dan kolaborasi siswa, selain meningkatkan kemampuan menginternalisasikan imaginasi. Secara
keseluruhan, metode ini adalah alternatif yang dapat diandalkan dan digunakan untuk mengubah
paradigma pembelajaran kimia di era digital, yang selama ini hanya bergantung pada instruksi guru dan
berpusat pada peserta didik.
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